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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh volume penjualan mente terhadap laba bersih 
pada UD. Agung Esha tahun 2013, (2) pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada UD. 
Agung Esha tahun 2013, dan (3) pengaruh volume penjualan mente dan biaya operasional terhadap 
laba bersih pada UD. Agung Esha tahun 2013. Subjek dalam penelitian ini adalah UD. Agung Esha 
sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah volume penjualan mente, biaya operasional dan 
laba bersih. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan dianalisis dengan metode regresi linier 
berganda. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa volume penjualan berpengaruh terhadap laba bersih 
pada UD. Agung Esha tahun 2013. Hal tersebut dilihat dari hasil analisis ttes yang memperlihatkan 
bahwa nilai thitung = 5.650 > ttabel  = 1.81246. Besar pengaruh volume penjualan mente terhadap laba 
bersih adalah sebesar 0,883. Biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih pada UD. Agung 
Esha tahun 2013. Hal tersebut dilihat dari hasil analisis ttes yang memperlihatkan bahwa nilai thitung = 
3.078 > ttabel  = 1.81246. Besar pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih adalah sebesar - 0,716. 
Volume penjualan dan biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih pada UD. Agung Esha 
tahun 2013. Hal tersebut dilihat dari hasil analisis Ftes yang memperlihatkan bahwa nilai Fhitung = 135.244 
> Ftabel = 4,26. Besarnya pengaruh volume penjualan mente dan biaya operasional terhadap laba bersih 
pada UD. Agung Esha tahun 2013 adalah sebesar 96,1%, sedangkan sisanya sebesar 3,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
 
Kata kunci : volume, biaya, laba  
 
 
Abstract 
This research aimed to know (1) The profit influence of selling mente in UD. Agung Esha in 2013, (2) 
The profit influence through operational of selling mente in UD. Agung Esha in 2013, and (3) The 
influence of selling mente and the cost of operational to the profit income in UD. Agung Esha in 2013. 
The subject of this research is UD. Agung Esha and for the object of this research is the amount of 
selling mente, the operational cost and the profit income. The data is collected through documentation 
and analysing through regression linier bifilar. The result of this research is showed that the amount of 
selling is influential through profit income in UD. Agung Esha 2013. In this case is analysed using ttest 
that show the value tarithmetic = 5.650 > ttable = 1.81246. The big influence selling mente through profit 
income is 0.883. The operational cost is influence through profit income in UD. Agung Esha 2013. That 
is analysed through ttest is show that value tarithmetic = 3.078 > ttable  = 1.81246. Big influence operational 
cost through profit income is - 0,716. The selling amount and operational cost influential through profit 
income in UD. Agung Esha 2013. In this case, the result of analysing Ftest that show value of Farithmetic = 
135.244 > Ftable = 4,26. The influence of selling mente and operational cost through profit income in UD. 
Agung Esha 2013 is 96,1% while the rest is 3,9% is influence by another factor which is not included in 
this research. 
 
Keywords : selling amount,cost, profit 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi sekarang ini 
tingkat persaingan dalam dunia usaha 
semakin tinggi dan hanya badan usaha 
yang memiliki kinerja atau performa yang 
baik yang akan bertahan. Dalam 
persaingan usaha yang semakin kompetitif 
perusahaan dituntut untuk semakin efisien 
dalam menjalankan aktivitasnya terlebih 
dalam kondisi ekonomi saat ini yang penuh 
dengan ketidakpastian dimana krisis 
ekonomi yang melanda Indonesia sangat 
berat dan merusak segala sektor dari 
perekonomian, sehingga perlu 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. 
Dengan semakin banyaknya pesaing dalam 
dunia usaha yang sama membuat 
konsumen mempunyai banyak pilihan yang 
diberikan oleh perusahaan-perusahaan, 
sehingga konsumen akan lebih selektif 
dalam menentukan pilihan produk yang 
diinginkannya. Keadaan seperti ini sudah 
tentu dapat mempengaruhi volume 
penjualan produk pada suatu perusahaan 
dan tentu juga berpengaruh pada laba yang 
didapatkan oleh perusahaan  bersangkutan. 
Tujuan perusahaan antara yang satu 
dengan yang lainnya belum tentu sama, 
tetapi secara umum tujuan perusahaan 
yaitu memperoleh laba yang sebesar-
besarnya untuk menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan agar segala kegiatan 
dalam perusahaan dapat berlangsung 
dengan baik. 
Laba atau profit adalah salah satu 
tujuan utama berdirinya setiap badan usaha 
atau perusahan, jika tidak mendapatkan  
laba, perusahaan tidak dapat memenuhi 
tujuan yang lain,  misalnya pertumbuhan 
yang terus menerus atau perkembangan 
perusahaan atau yang bisa disebut going 
concern serta tanggung jawab sosial atau 
corporate social responsibility. Dengan laba 
ini membuat  perusahaan tumbuh dan 
berkembang, bisa menggunakan 
kemampuan yang lebih besar, bisa 
memberikan tingkat kepuasan yang lebih 
besar pada konsumen, dan perusahaan 
bisa memperkuat kondisi perekonomian 
secara keseluruhan (Basu Swastha, 2002).  
Semua perusahaan baik itu 
perusahaan besar ataupun kecil, biasanya  
selalu berusaha meningkatkan laba yang 
diperolehnya. Banyak cara akan ditempuh 
untuk mendapatkan laba yang lebih besar. 
Salah satunya yang dapat digunakan untuk 
memperoleh laba yang optimal adalah 
dengan memperhatikan volume penjualan 
serta menekan biaya-biaya operasional 
yang akan dikeluarkan perusahaan. Dalam 
hal ini perusahaan diharuskan agar selektif 
dalam menjual produk kepada konsumen, 
sehingga target volume penjualan yang 
telah direncanakan oleh perusahaan dalam 
periode tertentu bisa tercapai dengan 
optimal dengan biaya operasional yang 
efisien. Volume penjualan yang optimal dan 
biaya operasional yang efisien merupakan 
target perusahaan, oleh karena itu 
perusahaan akan melakukan banyak cara 
dalam mencapai target yang telah 
direncanakan, karena faktor penentu atas 
perolehan laba yang optimal adalah volume 
penjualan yang optimal dan biaya 
operasional yang efisien. 
Volume penjualan dan biaya 
sangatlah berpengaruh terhadap laba 
bersih. Volume penjualan yang meningkat 
serta biaya yang efisien mestinya 
berpengaruh terhadap peningkatan laba 
yang diperoeh oleh perusahaan dan 
demikian pila sebaliknya. Sesuai dengan 
Pendapat Budi Rahardjon (2007) bahwa, 
adanya hubungan yang erat mengenai 
volume penjualan terhadap peningkatan 
laba bersih perusahaan dalam hal ini dapat 
dilihat dari laporan laba-rugi perusahaan, 
karena dalam hal ini laba akan timbul jika 
penjualan produk lebih besar dibandingkan 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 
Faktor utama yang mempengaruhi besar 
kecilnya laba adalah pendapatan, 
pendapatan dapat diperoleh dari hasil 
penjualan barang dagangan serta biaya.  
Perolehan laba bersih sangat 
ditentukan oleh besar kecilnya biaya yang 
digunakan oleh perusahaan dalam 
menjalankan kegiatannya. Semakin biaya 
itu bisa ditekan mestinya akan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan laba 
bersih perusahaan. Sesuai dengan 
pendapat Jopie Jusuf (2006) bahwa, bila 
perusahaan dapat menekan biaya 
operasional, maka perusahaan akan dapat 
meningkatkan laba bersih, demikian juga 
sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya 
akan mengakibatkan menurunnya laba.   
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Keberhasilan suatu perusahaan bisa 
dilihat pada tingkat laba bersih yang 
diperoleh perusahaan itu sendiri karena 
tujuan utama perusahaan pada umumnya 
adalah untuk memperoleh laba bersih yang 
sebesar-besarnya dan pencapaian laba 
bersih merupakan faktor yang menentukan 
bagi kelangsungan hidup perusahaan 
sendiri. Laba bersih bisa didapat secara 
optimal, jika volume penjualan mencapai 
hasil yang maksimal serta biaya yang 
dikeluarkan dapat ditekan sekecil mungkin. 
UD. Agung Esha merupakan sebuah 
usaha dagang yang menjual berbagai hasil 
bumi seperti beras, kelapa, cengkeh, dan 
kacang mente. Produk terlaris yakni mente 
yang memiliki harga jual menjanjikan. 
Volume penjualan mente mestinya akan 
sangat berpengaruh terhadap laba 
perusahaan yang akan didapat. Masalah 
yang masih dihadapi oleh UD. Agung Esha 
dalam menjalankan usahanya adalah 
volume penjualan mente setiap bulannya 
pada tahun 2013 meningkat sampai bulan 
Nopember, tetapi laba yang diperoleh tidak 
selalu mengalami peningkatan tiap 
bulannya pada tahun 2013 serta biaya yang 
dikeluarkan terus meningkat.  
Dalam penelitian pendahuluan dapat 
dilihat bahwa volume penjualan mente dan 
biaya operasional selalu mengalami 
kenaikan setiap bulannya kecuali bulan 
Desember, tetapi tidak sejalan dengan laba 
bersih yang diperoleh perusahaan. Pada 
bulan Januari laba yang diperoleh 
mencapai Rp 56.100.000,00 tetapi dari 
bulan Pebruari sampai bulan April laba 
bersih terus mengalami penurunan 
walaupun volume penjualannya meningkat. 
Pada bulan Pebruari turun menjadi Rp. 
55.125.000,00 bulan Maret turun lagi 
menjadi Rp. 54.500.000,00 dan pada bulan 
April mencapai Rp. 50.850.000,00. Hal ini 
disebabkan karena biaya operasional 
dalam mengolah mente mengalami 
kenaikan. Dari bulan Mei laba bersih 
mengalami kenaikan dari bulan sebelumnya 
yang hanya mencapai Rp. 50.850.000,00 
naik menjadi Rp. 52.650.000,00 dan pada 
bulan Juni laba bersih mengalami kenaikan 
hingga mencapai Rp. 59.500.000,00. 
Kenaikan laba bersih ini terus berlangsung 
sampai bulan Oktober. Hal ini disebabkan 
karena dari bulan Juli sampai bulan 
Oktober volume penjualan mengalami 
peningkatan yang pesat demikian juga 
dengan laba bersih yang diperoleh 
perusahaan, namun demikian pada bulan 
Nopember volume penjualan mente 
meningkat, tetapi laba bersih kembali 
mengalami penurunan. Penurunan tersebut 
mungkin disebabkan turunnya harga jual 
akibat ketatnya persaingan diantara 
perusahaan yang sejenis.   
Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya dapat diketahui adaya masalah 
yang dihadapi oleh UD. Agung Esha yaitu 
perkembangan laba bersih pada UD. Agung 
Esha dari bulan ke bulannya tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan 
seperti yang diharapkan hal itu bisa dilihat 
dari laporan keuangannya pada tahun 2013 
dari bulan Januari sampai bulan Desember 
yang cenderung mengalami fluktuasi. 
Walaupun volume penjualan mente tiap 
bulannya dari bulan Januari sampai dengan 
bulan Nopember terus mengalami 
peningkatan, tetapi laba bersih yang 
diperoleh belum tentu mengalami 
peningkatan pula, hal ini dikarenakan 
adanya peningkatan biaya operasional 
dalam mengolah mente, dan  persaingan 
yang ketat diantara perusahaan yang 
sejenis. Menelaah perihal tersebut, maka 
penulis berkeinginan untuk membuat 
penelitian yang berjudul Pengaruh Volume 
Penjualan Mente dan Biaya Operasional 
Terhadap Laba Bersih Pada UD. Agung 
Esha Karangasem Tahun 2013. 
Adapun tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besar pengaruh volume 
penjualan mente terhadap laba bersih, 
untuk mengetahui besar pengaruh biaya 
operasional terhadap laba bersih, dan untuk 
mengetahui besar pengaruh volume 
penjualan mente dan biaya operasional 
terhadap laba bersih pada UD. Agung Esha 
Tahun 2013. 
Basu Swasta (2001) menyatakan 
volume penjualan adalah suatu indikasi 
mengenai luasnya kapasitas atau total 
penjualan yang didapat dari penjualan 
suatu barang baik secara tunai maupun 
kredit, semakin banyak barang yang laku 
dijual maka semakin besar pula volume 
penjualannya, demikian sebaliknya bila 
penjualan barang semakin sedikit maka 
Vol: 4 No: 1 Tahun: 2014 
 
semakin kecil volume penjualan barang 
tersebut, selain itu menurut Alamiyah dan 
Padji (2003:126) memberikan pengertian 
volume penjualan bahwa, volume penjualan 
adalah total penjualan yang berhasil dicapai 
atau ingin dicapai oleh suatu perusahaan 
pada periode tertentu. Berdasarkan definisi 
di atas dapat diambil kesimpulan mengenai 
pengertian volume penjualan adalah hasil 
dari kegiatan penjualan yang dilakukan 
perusahan dalam usahanya mencapai 
sasaran yaitu memaksimalkan laba. 
Menurut Basu Swasta (2001) 
terdapat lima jenis penjualan yang biasa 
dikenal dalam masyarakat adalah sebagai 
berikut. (1) Trade Selling merupakan 
penjualan yang terjadi bilamana produsen 
dan pedagang besar mempersilahkan 
pengecer untuk berusaha memperbaiki 
distribusi produk mereka. (2) Missionary 
Selling, dalam missionary selling, penjualan 
berusaha ditingkatkan dengan mendorong 
pembeli untuk membeli barang dari 
penyalur perusahaan. (3) Technical Selling 
merupakan berusaha meningkatkan 
penjualan dengan pemberian saran serta 
nasihat kepada pembeli akhir dari barang 
dan jasa yang dijual. (4) New Business 
Selling merupakan berusaha membuka 
transaksi baru dengan membuat calon 
pembeli menjadi pembeli. (5) Responsive 
Selling merupakan setiap tenaga penjual 
diharapkan dapat memberikan reaksi 
terhadap permintaan pembeli melalui Roote 
driving and Retaining.  
Selain itu terdapat berbagai macam 
transaksi penjualan yang dikemukakan oleh 
La Midjan (2001) dapat diklasifikasikan 
menjadi (1) penjualan secara tunai 
merupakan penjualan yang terjadi setelah 
kesepakatan harga antara penjual dan 
pembeli, pembeli langsung menyerahkan 
pembayaran secara tunai dan barang bisa 
langsung dimiliki oleh pembeli. (2) 
penjualan secara kredit merupakan 
penjualan yang tidak dibayar secara 
langsung atau tunai tetapi dengan tenggang 
waktu. (3) penjualan secara tender 
merupakan penjualan yang dilakukan 
melalui prosedur tender untuk memenuhi 
permintaan pihak pembeli yang membuka 
tender. Tender adalah suatu proses 
penyeleksian yang melibatkan beberapa 
perusahan yang mana pemenang akan 
melakukan kerjasama dengan perusahan 
tersebut. (4) penjualan ekspor merupakan 
penjualan barang ke luar negeri dengan 
menggunakan sistem pembayaran, 
kualitas, kuantitas dan syarat penjualan 
lainnya yang telah disetujui oleh pihak 
eksportir dan importir. (5) penjualan secara 
konsinyasi merupakan penjualan barang 
secara titipan kepada pembeli yang juga 
sebagai penjual. (6) penjualan secara grosir 
merupakan penjualan yang dilakukan 
secara tidak langsung kepada pembeli, 
tetapi melalui pedagang perantara yang 
menjadi perantara pabrik atau importir 
dengan pedagang eceran, dengan kata lain 
grosir diartikan sebagai penjualan barang 
kepada pengecer, pengguna bisnis industri, 
komersial, institusi atau profesional, atau 
kepada penggrosir lainnya dan jasa terkait. 
Swasta dan Irawan (2008) 
mengemukakan kegiatan penjualan 
dipengaruhi oleh lima faktor yaitu (1) 
kondisi dan kemampuan penjual yaitu 
penjual harus dapat menyakinkan kepada 
pembelinya agar dapat berhasil mencapai 
sasaran penjualan yang diharapkan. 
Masalah tersebut biasanya menjadi pusat 
perhatian pembeli sebelum melakukan 
pembelian. Selain itu manajer perlu 
memperhatikan jumlah serta sifat-sifat 
tenaga penjualnya yang akan dipakai. 
Dengan tenaga penjual yang baik dapat 
terhindar dari kemungkinan terjadinya rasa 
kecewa pada para pembeli dalam 
pembeliannya. Untuk maksud tersebut 
penjual harus memahami beberapa 
masalah penting yang sangat berkaitan, 
yaitu (a) jenis dan karakteristik barang yang 
ditawarkan, (b) harga produk, dan (c) syarat 
penjualan seperti: pembayaran, 
pengantaran, pelayanan sesudah     
penjualan, garansi dan sebagainya. (2) 
kondisi pasar, pasar sebagai kelompok 
pembeli atau pihak yang menjadi sasaran 
dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi 
kegiatan penjualannya. Adapun faktor-
faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan 
adalah (a) jenis pasarnya, (b) kelompok 
pembeli atau segmen pasarnya, (c) daya 
belinya, (d) frekuensi pembelian, dan (e) 
keinginan dan kebutuhan. (3) modal, modal 
mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam penjualan. Semua ini hanya dapat 
dilakukan apabila penjualan memiliki 
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sejumlah modal yang diperlukan untuk itu, 
karena dengan modal yang cukup kegiatan 
penjualan dapat dilakukan dengan 
maksimal. (4) kondisi organisasi 
perusahaan, pada perusahaan besar, 
biasanya masalah penjualan ini ditangani 
oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) 
yang dipegang orang-orang tertentu atau 
ahli di bidang penjualan. Lain halnya 
dengan perusahaan kecil dimana masalah 
penjualan ditangani oleh orang yang 
melakukan fungsi-fungsi lain. Hal ini 
disebabkan karena jumlah tenaga kerja 
lebih sedikit, sistem organisasinya lebih 
sederhana, masalah-masalah yang 
dihadapi, serta sarana yang dimilikinya juga 
tidak sekompleks perusahaan besar. 
Biasanya masalah penjualan ini ditangani 
sendiri oleh pimpinan dan tidak diberikan 
kepada orang lain. (5) faktor lain seperti: 
periklanan, peragaan, kampanye, 
pemberian hadiah, sering mempengaruhi 
penjualan, namun untuk melaksanakannya, 
diperlukan sejumlah dana yang tidak 
sedikit. Bagi perusahaan yang bermodal 
kuat, kegiatan ini secara rutin dapat 
dilakukan, sedangkan bagi perusahaan 
kecil yang mempunyai modal relatif kecil, 
kegiatan ini lebih jarang dilakukan.  
Menurut Basu Swasta (2001) fungsi 
penjualan meliputi aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan oleh penjual untuk 
merealisasikan penjualan seperti 
menciptakan permintaan, mencari pembeli, 
memberikan syarat-syarat penjualan, dan 
memindahkan hak milik. Seorang penjual 
harus mampu meyakinkan calon pembeli 
agar mau membeli barang yang 
ditawarkannya. Semakin tinggi barang yang 
laku dijual, maka dapat meningkatkan 
perolehan laba pada perusahaan. 
Perusahaan pada umumnya 
mempunyai tiga tujuan umum dalam 
penjualan, yaitu mencapai volume 
penjualan tertentu, menentukan laba 
tertentu, dan menunjang pertumbuhan 
perusahaan. Besar kecilnya penjualan tentu 
berpengaruh terhadap volume penjualan. 
Penjualan yang besar akan dapat 
meningkatkan volume penjualan, 
sebaliknya penjualan yang menurun juga 
dapat menurunkan volume penjualan, 
sehingga juga dapat menentukan perolehan 
laba pada perusahaan. Perolehan laba 
perusahaan yang semakin besar juga akan 
dapat menunjang pertumbuhan perusahaan 
untuk mengembangkan usahanya. 
Perusahaan yang kegiatan utamanya 
melakukan penjualan biasanya menyatakan 
jumlah penjualannya dalam bentuk unit. 
Unit ini merupakan bagian dari hasil 
penjualan produk yang terjual dibandingkan 
dengan produk yang tersedia yang biasa 
dinyatakan dalam bentuk data nomerik atau 
deretan angka.  
Dalam kegiatan operasional 
perusahaan, penggunaan biaya sangat 
berperan penting untuk kegiatan tersebut. 
Tanpa adanya biaya tersebut, maka 
perusahaan akan sangat sulit menjalankan 
usahanya. Adapun pengertian biaya 
menurut Mulyadi (2005:8) bahwa, biaya 
merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
yang diukur dalam satuan uang, yang telah 
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 
tujuan tertentu, sedangkan menurut 
Haryono Jusup (2005:24) bahwa, biaya 
adalah harga pokok barang yang dijual dan 
jasa-jasa yang dikonsumsi untuk 
menghasilkan pendapatan. Demikian pula 
menurut Supriyono (2004) bahwa, biaya 
adalah harga perolehan yang dikorbankan 
atau digunakan dalam rangka memperoleh 
penghasilan dan akan dipakai sebagai 
pengurang penghasilan.  Berdasarkan 
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan biaya adalah suatu 
pengorbanan sumber ekonomi yang dapat 
diukur dalam satuan uang demi 
kepentingan dan kelancaran perusahaan 
dalam rangka menghasilkan laba yang 
merupakan tujuan utama perusahaan.  
Semua perusahaan baik itu 
perusahaan besar ataupun perusahan kecil 
tidak akan mampu menjalankan usahanya 
tanpa adanya biaya operasional yang 
digunakan dalam menjalankan kegiatan 
ataupun dalam mengoperasikan semua 
kegiatan perusahaan. Segala macam 
kegiatan dalam perusahaan memerlukan 
biaya operasional agar dapat 
mengoperasikan semua kegiatan 
perusahaan, sehingga dapat 
memaksimalkan perolehan laba pada 
perusahaan. Secara umum, biaya 
operasional diartikan sebagai biaya yang 
terjadi dalam kaitannya dengan operasi 
atau kegiatan yang dilakukan perusahaan 
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dan diukur dalam satuan uang.  Menurut 
Jopie Jusuf (2006)  bahwa biaya 
operasional atau biaya operasi adalah 
biaya-biaya yang tidak berhubungan 
langsung  dengan produk perusahaan 
tetapi berkaitan dengan aktivitas 
operasional perusahaan sehari-hari,  
sedangkan menurut Sinungan (2002) 
bahwa, biaya operasional adalah semua 
jenis biaya yang berkaitan langsung dengan 
bidang usaha perusahaan.  
Berdasarkan pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa yang yang 
dimaksud dengan biaya operasional adalah 
seluruh biaya yang berkaitan dengan 
aktivitas atau kegiatan perusahaan dalam 
menjalankan usahanya untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan yaitu untuk 
mencari laba. 
Mulyadi (2005) mengemukakan 
penggolongan biaya yaitu (1) penggolongan 
biaya menurut objek pengeluarannya 
adalah dengan menggunakan nama objek 
pengeluaran sebagai dasar penggolongan, 
(2) penggolongan biaya menurut fungsi 
pokok dalam perusahaan dapat 
digolongkan menjadi tiga yaitu biaya 
produksi, biaya pemasaran, dan  biaya 
administrasi dan umum, (3) penggolongan 
biaya menurut hubungan biaya dengan 
sesuatu yang dibiayai dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu biaya langsung dan biaya 
tidak langsung, (4) penggolongan biaya 
menurut perilakunya dalam hubungannya 
dengan perubahan volume kegiatan dapat 
digolongkan menjadi empat yaitu biaya 
variabel, biaya semi variabel, biaya semi 
fixed,  dan biaya tetap, (5) penggolongan 
biaya atas dasar jangka waktu dan 
manfaatnya dapat digolongkan menjadi dua 
yaitu pengeluaran modal dan pengeluaran 
pendapatan.  
Penggolongan biaya dilakukan 
sesuai dengan tujuan biaya itu sendiri. 
Untuk tujuan yang berbeda, diperlukan cara 
penggolongan biaya yang berbeda pula, 
lebih lanjut  Supriyono (2004) 
menggolongkan biaya menjadi empat yaitu 
(1) penggolongan biaya sesuai dengan 
periode akuntansi di mana biaya yang akan 
dibebankan untuk dapat menggolongkan 
pengeluaran (expenditures) akan 
berhubungan dengan kapan pengeluaran 
tersebut menjadi biaya. Penggolongan 
tersebut adalah pengeluaran modal yaitu 
pengeluaran yang dapat memberikan 
manfaat pada beberapa periode akuntansi 
atau pengeluaran yang akan datang dan 
pengeluaran penghasilan adalah 
pengeluaran yang memberi manfaat hanya 
pada periode akuntansi dimana 
pengeluaran terjadi. (2) penggolongan 
biaya sesuai dengan tujuan pengambilan 
keputusan biaya ini dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu biaya relevan adalah 
biaya yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan, oleh karena itu biaya tersebut 
harus diperhitungkan dalam pengambilan 
keputusan dan biaya tidak relevan adalah 
biaya yang tidak mempengaruhi 
pengambilan keputusan, oleh karena itu 
biaya ini tidak perlu dipertimbangkan dalam 
proses pengambilan keputusan. (3) 
penggolongan biaya untuk pengendalian 
biaya dapat digolongkan menjadi biaya 
terkendali adalah biaya yang secara 
langsung dapat dipengaruhi oleh seorang 
pimpinan tertentu dalam jangka waktu 
tertentu dan biaya tak tekendali adalah 
biaya yan tidak dapat dipengaruhi oleh 
seorang pimpinan tertentu berdasarkan 
wewenang yang ia miliki atau tidak dapat 
dipengaruhi oleh seorang pejabat dalam 
waktu tertentu. (4) penggolongan biaya 
sesuai dengan objek atau pusat biaya yang 
dibiayai dapat digolongkan menjadi  biaya 
langsung merupakan biaya yang terjadi 
akibat adanya sesuatu yang dibiayai. Jika 
sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, 
maka biaya langsung ini tidak akan terjadi 
dan biaya tidak langsung merupakan biaya 
yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh 
sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung 
dalam hubungannya dengan produk disebut 
dengan istilah biaya produksi tidak lansung. 
Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan 
dengan produk tertentu 
Di dalam kehidupan dunia usaha 
atau bisnis konsep  laba ini sangat 
diperlukan karena konsep laba ini 
dipergunkan sebagai pedoman dalam 
pembuatan laporan keuangan bagi pihak-
pihak tertentu, dan berguna dalam 
pengambilan keputusan atau kebijakan 
yang akan dikeluarkan oleh suatu 
perusahaan. Laba merupakan salah satu 
indikasi keberhasilan suatu badan usaha 
atau perusahaan. Keinginan untuk 
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memperoleh laba adalah tujuan utama dari 
setiap perusahaan. Soemarso (2002) 
memberikan pengertian mengenai laba 
adalah selisih lebih pendapatan atas biaya-
biaya yang terjadi sehubungan dengan 
usaha untuk memperoleh pendapatan 
tersebut selama periode tertentu. Jadi, ada 
laba bila pendapatan lebih besar daripada 
biaya dari perusahaan,  sedangkan 
menurut Henry Simamora (2000:25) 
mengartikan laba bersih bahwa, laba bersih 
adalah perbedaan antara pendapatan 
dengan beban, jikalau pendapatan melebihi 
beban maka hasilnya laba bersih. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa laba bersih merupakan 
selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya 
yang terjadi dalam satu periode tertentu.  
Salah satu sasaran penting bagi organisasi 
yang berorientasi pada profit orientied 
adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu 
jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai 
sebagai salah satu alat ukur efektivitas, 
karena laba adalah selisih antara 
pandapatan dan pengeluaran.  Laba 
merupakan keuntungan yang diterima 
perusahaan karena perusahaan telah 
melakukan pengorbanan untuk kepentingan 
pihak lain. Konsep laba terdiri dari 
beberapa macam bentuk atau jenis. 
Menurut Sofyan S Harahap (2007) terdapat 
bentuk atau jenis konsep laba diantaranya 
adalah konsep (1) laba akuntansi, 
merupakan perbedaan antara revenue yang 
direalisasikan yang timbul dari transaksi 
pada periode tertentu dihadapkan dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat 
periode tersebut, dimana konsep ini 
menyatakan lima sifat laba akuntansi 
diantaranya adalah sebagai berikut. (a) laba 
akuntansi didasarkan pada transaksi aktual 
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan 
(terutama pendapatan yang timbul dari 
penjualan barang atau jasa dikurangi biaya 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
tersebut). (b) laba akuntansi didasarkan 
pada postulat periodik dan berhubungan 
dengan prestasi keuangan perusahaan 
selama periode tertentu. (c) laba akuntansi 
didasarkan pada prinsip pendapatan dan 
membutuhkan definisi, pengukuran dan 
pengakuan pendapatan. (d) laba akuntansi 
membutuhkan perhitungan terhadap biaya 
dalam bentuk biaya histories yang 
dikeluarkan perusahaan untuk 
mendapatkan hasil tertentu. (e) laba 
akuntansi didasarkan pada prinsip 
“Matching” artinya hasil dikurangi biaya 
yang diterima atau dikeluarkan dalam 
periode yang sama. (2) konsep laba 
ekonomi yang menyatakan bahwa laba 
adalah kenaikan dalam kekayaan dan 
dikaitkan dengan praktis bisnis. Sifat-sifat 
laba ekonomi mencakup tiga tahapan yaitu 
sebagai berikut. (a) physical income, yaitu 
konsumsi barang dan jasa pribadi yang 
sebenarnya     memberikan kesenangan 
fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis 
ini tidak dapat diukur. (b) real income 
adalah ungkapan kejadian yang 
memberikan peningkatan terhadap 
kesenangan fisik. Ukuran yang digunakan 
adalah biaya hidup. (c) money income 
merupakan hasil uang yang diterima dan 
dimaksudkan  untuk konsumsi dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. (3) konsep 
capital maintenance menurut kosep ini, laba 
baru disebut ada setelah modal yang 
dikeluarkan tetap masih ada atau biaya 
biaya telah tertutupi atau pengambilan 
modal,  ada dua konsep utama 
pemeliharaan modal atau pemulihan biaya 
yaitu sebagai berikut.  (a) financial capital  
(dalam satuan unit uang) yang terdiri dari 
money maintenance  yaitu modal keuangan 
diukur dengan jumlah unit uang, modal 
keuangan diinvestasikan, dipelihara dan 
laba yang dihasilkan sama dengan 
perubahan aktiva bersih yang disesuaikan 
dengan transaksi modal yang dinyatakan 
dalam satuan uang dan general purchasing 
power money maintenance yaitu modal 
keuangan diukur dengan jumlah unit daya 
beli yang sama. Daya beli modal keuangan 
yang diinvestasikan dipelihara, laba yang 
dihasilkan sama dengan perubahan dalam 
aktiva bersih diselesaikan dengan transaksi 
modal yang dinyatakan dalam jumlah unit 
daya beli. (b) physical capacity (dalam 
satuan unit daya beli umum) terdiri dari 
productive capacity maintenance yaitu 
modal fisik diukur dalam jumlah unit uang, 
kapasitas produksi yang digunakan  
dipelihara, kapasitas produksi dapat 
diartikan sebagai kapasitas fisik kapasitas 
untuk berproduksi, volume barang dan jasa 
yang sama dengan kapasitas atau 
memproduksi nilai barang dan jasa yang 
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sama dan general purchasing power 
productive capacity maintenance, yaitu 
modal fisik diukur dalam jumlah unit daya 
beli yang sama. Konsep ini disesuaikan 
dengan tingkat harga umum. 
Supriyono (2004) menggololongkan 
jenis-jenis laba dalam kaitannya dengan 
perhitungan laba rugi terdiri dari empat 
yaitu (1) laba kotor merupakan selisih 
antara hasil penjualan dengan harga pokok 
penjualan (HPP), (2) laba operasional 
merupakan hasil dari aktivitas yang 
termasuk rencana-rencana kecuali ada 
perubahan-perubahan besar dalam 
ekonomi yang dapat diharapkan akan 
dicapai setiap tahun atau laba operasional 
(net operating income) yaitu laba 
perusahaan yang diperoleh dari kegiatan 
usaha pokok perusahaan yang 
bersangkutan dalam jangka waktu tertentu, 
(3) laba sebelum dikurangi pajak 
merupakan laba operasi ditambah hasil 
usaha dan dikurangi biaya di luar operasi 
biasa, dan (4) laba sesudah pajak atau laba 
bersih merupakan laba setelah dikurangi 
dengan beban-beban atau pajak.  
Laba merupakan hal yang penting 
dan paling dasar dari ikhtisar keuangan 
yang memiliki beberapa kegunaan. Dalam 
berbagai konteks laba pada umumnya 
dipandang sebagai dasar bagi perpajakan, 
penentuan kebijaksanaan, pembayaran 
deviden, pedoman investasi, pengambilan 
keputusan, dan unsur prediksi. Mulyadi 
(2001: 513) mengemukankan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laba yaitu (1) biaya, 
merupakan suatu pengorbanan yang diukur 
dengan satuan uang yang digunakan untuk 
menjalankan suatu usaha, (2) harga jual, 
merupakan jumlah tertentu yang dibayarkan 
oleh konsumen terhadap barang atau jasa 
yang diterima, dan (3) volume penjualan 
dan produksi, besarnya volume penjualan 
akan berpengaruh terhadap volume 
produksi akan mempengaruhi besar 
kecilnya biaya produksi. Semakin besar 
volume penjualan suatu barang, biasanya 
laba yang diperoleh akan semakin besar, 
demikian sebaliknya bila volume penjualan 
suatu barang menurun, biasanya perolehan 
laba juga akan ikut turun. 
 
 
 
METODE  
Penelitian ini dilakukan di UD. 
Agung Esha yang berlokasi di jalan 
Amlapura - Singaraja tepatnya di Banjar 
Dinas Tunas Sari, Desa Tianyar, 
Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem. 
Dalam penelitian ini dilakukan penelitian 
mengenai pengaruh volume penjualan 
mente dan biaya operasional terhadap laba 
bersih perusahaan. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui apakah volume 
penjualan mente dan biaya operasional 
dapat berpengaruh terhadap laba bersih 
atau tidak pada UD. Agung Esha. Subjek 
dari penelitian ini adalah UD. Agung Esha. 
Objek yang diteliti pada penelitian ini 
adalah volume penjualan  mente, biaya 
operasional dan laba bersih pada UD. 
Agung Esha di Tianyar Karangasem. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif, berupa 
data volume penjualan perusahaan, data 
biaya operasional perusahaan, data laba 
bersih perusahaan dan data lainnya yang 
mendukung dalam memberikan kesimpulan 
dan saran-saran yang diperlukan 
perusahaan. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data sekunder 
berupa laporan keuangan yang 
berhubungan dengan topik permasalahan 
yang diteliti yaitu data volume penjualan 
mente, biaya operasional dan laba bersih. 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan untuk pengumpulan data adalah 
metode dokumentasi berupa laporan 
keuangan yang berkaitan dengan volume 
penjualan, biaya operasional, laba bersih, 
catatan harian perusahaan, dan 
sebagainya.  
Data hasil penelitian yang telah 
dikumpulkan melalui metode dokumentasi, 
sehingga perlu pengolahan data lebih 
lanjut, untuk mendapatkan kesimpulan 
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda.  
 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Berdasarkan syarat dari analisis regresi 
linier berganda, maka perlu dilakukan uji 
asumsi klasik untuk mengetahui apakah 
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variabel-variabel penelitian layak untuk 
digunakan atau tidak. Ada lima uji asumsi 
klasik yang harus dilakukan seperti uji 
normalitas, heterokedastisitas, 
multikolinearitas, autokorelasi dan linieritas. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
pengolahan data dengan bantuan SPSS 
16.0 for Windows, hasil pengujian asumsi 
klasik pada penelitian ini  memperlihatkan 
data memenuhi semua uji asumsi klasik. (1) 
Uji normalitas memperlihatkan grafik 
histogram memberikan pola distribusi yang 
normal serta pada grafik normal plot terlihat 
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, 
dan penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal, jadi dapat disimpulkan data yang 
digunakan menunjukkan data yang normal, 
sehingga memenuhi uji normalitas. (2) Uji 
heterokedastisitas memperlihatkan pada 
tampilan grafik scatterplot bahwa titik – titik 
menyebar secara acak baik di atas maupun 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat 
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas, 
sehingga data tersebut memenuhi uji 
heterokedastisitas. (3) Uji multikoleniaritas, 
berdasarkan pada nilai tolerance dan VIF 
terlihat bahwa tidak ada nilai tolerance di 
bawah 0,10 (tolerance 0,262 > 0,10), begitu 
juga dengan nilai VIF tidak ada di atas 10 
(VIF 0,8222 < 10), jadi dapat disimpulkan 
tidak terjadi multikoleniaritas, sehingga  
data yang digunakan memenuhi uji 
multikoleniaritas. (4) Uji autokorelasi 
memperlihatkan nilai DU < DW < 4 – DU = 
1.579 < 1.895 < 4 – 1.579, jadi dapat 
disimpulkan  tidak terjadi autokorelasi, 
sehingga data yang digunakan memenuhi 
uj autokorelasi. (5) Uji linieritas 
memperlihatkan nilai sig. linearity data 
tersebut adalah sebesar 0,005 dan 0,045 
(lebih kecil dari 0,05), jadi dapat 
disimpulkan data yang digunakan sudah 
linier antara X1 (volume penjualan) 
terhadap Y (laba bersih) dan antara X2 
(biaya operasional) terhadap Y (laba 
bersih), sehingga memenuhi uji linieritas. 
 
Pengaruh Volume Penjualan Mente 
Terhadap Laba Bersih   Pada UD. Agung 
Esha Tahun 2013 
Pengaruh volume penjualan mente 
terhadap laba bersih perusahaan tahun 
2013, dapat diketahui dari hasil analisis ttes 
dengan program SPSS for windows 16.0. 
Hasil analisis tersebut memperlihatkan 
besarnya pengaruh volume penjualan 
mente terhadap laba bersih perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis terlihat nilai thitung 
= 5.650. Nilai t hitung ini lebih besar jika 
dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf 
signifikansi sebesar 5% (0,05). Nilai t tabel 
pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan 
derajat kebebasan (df) = n – k = 12 – 2 = 10 
menghasilkan nilai sebesar 1,81246. Jadi t 
hitung > t tabel atau 5,650 > 1,81246 atau 
dengan signifikansi 0,000 < α = 0,05 yang 
berarti menolak HO dan menerima Ha 
bahwa volume penjualan berpengaruh 
terhadap laba bersih. Untuk mengetahui 
besarnya pengaruh volume penjualan 
mente terhadap laba bersih, maka dapat 
dilihat pada tabel coeffisiens correlations 
partial. Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan program SPSS 16.0 for 
windows terlihat bahwa besar pengaruh 
variabel volume penjualan mente terhadap 
variabel laba bersih sebesar 0,883.  
 
Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 
Laba Bersih  Pada UD. Agung Esha 
Tahun 2013 
Pengaruh biaya operasional terhadap 
laba bersih perusahaan tahun, dapat 
diketahui dari hasil analisis ttes dengan 
program SPSS for windows 16.0. Hasil 
analisis tersebut memperlihatkan besarnya 
pengaruh biaya operasional terhadap laba 
bersih perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
terlihat nilai thitung = 3.078. Nilai t hitung ini 
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai t 
tabel pada taraf signifikansi sebesar 5% 
(0,05). Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% 
(α = 0,05) dan derajat kebebasan (df) = n – 
k = 12 – 2 = 10 menghasilkan nilai sebesar 
1,81246. Jadi t hitung > t tabel atau 3,078 > 
1,81246 atau dengan signifikansi 0,013 < α 
= 0,05 yang berarti menolak HO dan 
menerima Ha bahwa biaya operasional 
berpengaruh terhadap laba bersih. 
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh biaya operasional terhadap laba 
bersih, maka dapat dilihat pada tabel 
coeffisiens correlations partial. Berdasarkan 
hasil analisis dengan menggunakan 
program SPSS 16.0 for windows terlihat 
bahwa besar pengaruh variabel biaya 
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operasional terhadap variabel laba bersih  
sebesar - 0,716.  
 
Pengaruh Volume Penjualan Mente Dan 
Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
UD. Agung Esha Tahun 2013 
Untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel volume penjualan mente dan biaya 
operasional terhadap laba bersih 
perusahaan pada UD. Agung Esha tahun 
2013 dilakukan dengan menggunakan uji F 
dengan program SPSS for windows 16.0. 
Uji F ini memperlihatkan analisis regresi 
linier berganda variabel indevendent yaitu 
volume penjualan mente (X1) dan biaya 
operasional (X2) memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependent yaitu laba 
bersih perusahaan (Y).  
Berdasarkan hasil analisis terlihat 
bahwa Fhitung = 135.244. F tabel dengan 
derajat kebebasan (df) = (k-1) ; (n-k) = (3-1) 
; (12-3) = 2 ; 9 pada taraf signifikan 5% 
(α=0,05) adalah sebesar 4,26. Hasil analisis 
F-tes memperlihatkan nilai F hitung sebesar 
135,244 sedangkan nilai F tabel sebesar 
4,26. Nilai F hitung akan dibandingkan 
dengan nilai F tabel dan hasil 
memperlihatkan bahwa nilai F hitung  > F tabel, 
serta dengan signifikansi 0.000 < α = 0,05 
ini berarti menolak HO dan menerima Ha 
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 
volume penjualan mente dan biaya 
operasional terhadap laba bersih pada UD. 
Agung Esha tahun 2013.  
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh volume penjualan mente dan 
biaya operasional terhadap laba bersih, 
maka dapat digunakan analisis koefisien 
determinasi (Adjusted R Square).  
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan program SPSS 16.0 for 
windows terlihat bahwa besar pengaruh 
variabel volume penjualan mente dan biaya 
operasional terhadap variabel laba bersih 
sebesar 0,961 sehingga sumbangan 
pengaruh untuk variabel volume penjualan 
mente (X1) dan biaya operasional (X2) 
terhadap laba bersih (Y) adalah sebesar 
96,1%. Hal ini berarti laba bersih pada UD. 
Agung Esha tahun 2013 sebesar 96,1% 
ditentukan oleh variabel volume penjualan 
mente dan biaya operasional, sedangkan 
sisanya sebesar 3,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Volume Penjualan Mente 
Terhadap Laba Bersih   Pada UD. Agung 
Esha Tahun 2013 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, bahwa ada pengaruh dari 
volume penjualan mente terhadap laba 
bersih pada UD. Agung Esha tahun 2013 
diterima. Temuan ini sesuai dengan 
pernyataan Sumayah (2011) yang 
menyatakan bahwa volume penjualan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba bersih. Jadi, semakin besar volume 
penjualan maka semakin besar pula laba 
yang diperoleh dan demikian sebaliknya 
semakin kecil volume penjualan maka 
semakin kecil pula laba yang diperoleh. 
Dapat dikatakan bahwa antara volume 
penjualan dan laba memiliki hubungan yang 
positif searah. 
 
Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 
Laba Bersih  Pada UD. Agung Esha 
Tahun 2013 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, bahwa ada pengaruh dari 
biaya operasional terhadap laba bersih 
pada UD. Agung Esha tahun 2013 diterima. 
Temuan ini sesuai dengan pendapat Soleh 
Ridwa bahwa biaya operasional 
berpengaruh secara negatif terhadap laba. 
Artinya semakin besar biaya operasioanal 
maka perolehan laba akan semakin kecil 
demikian sebaliknya bila biaya operasional 
semakin kecil maka perolehan laba akan 
semakin besar. Dapat dikatakan bahwa 
antara biaya operasional dan laba memiliki 
hubungan yang negatif tidak searah. 
 
Pengaruh Volume Penjualan Mente Dan 
Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
UD. Agung Esha Tahun 2013 
Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini bahwa 
volume penjualan mente dan biaya 
operasional berpengaruh secara signifikan 
terhadap laba bersih pada UD. Agung Esa 
tahun 2013. Penelitian ini sesuai dengan 
pendapat dari  Budi Rahardjon (2007) 
bahwa, adanya hubungan yang erat 
mengenai volume penjualan terhadap 
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peningkatan laba bersih perusahaan dalam 
hal ini dapat dilihat dari laporan laba-rugi 
perusahaan, karena dalam hal ini laba akan 
timbul jika penjualan produk lebih besar 
dibandingkan dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan. Faktor utama yang 
mempengaruhi besar kecilnya laba adalah 
pendapatan, pendapatan dapat diperoleh 
dari hasil penjualan barang dagangan.  
Dari teori di atas menunjukkan 
bahwa untuk meningkatkan laba bersih, 
maka volume penjualan pada suatu 
perusahaan harus meningkat juga dan 
biaya yang digunakan harus efisien serta 
biaya tersebut harus lebih kecil dari 
pendapatan yang diperoleh. Volume 
penjualan yang meningkat, biaya yang 
efisien dan laba bersih yang diperoleh 
meningkat juga maka  akan membawa 
keuntungan yang sangat besar bagi 
perusahaan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. (1) 
Volume penjualan berpengaruh terhadap 
laba bersih pada UD. Agung Esha tahun 
2013. Hal tersebut dilihat dari hasil analisis 
ttes yang memperlihatkan bahwa nilai thitung = 
5.650 > ttabel  = 1.81246 atau dengan 
signifikansi 0,000 < α = 0,05. Besar 
pengaruh volume penjualan mente 
terhadap laba bersih adalah sebesar 0,883. 
(2) Biaya operasional berpengaruh 
terhadap laba bersih pada UD. Agung Esha 
tahun 2013. Hal tersebut dilihat dari hasil 
analisis ttes yang memperlihatkan bahwa 
nilai thitung = 3.078 > ttabel  = 1.81246 atau 
dengan signifikansi 0,013 < α = 0,05. Besar 
pengaruh biaya operasional terhadap laba 
bersih adalah sebesar - 0,716. (3) volume 
penjualan dan biaya operasional 
mempunyai pengaruh terhadap laba bersih 
pada UD. Agung Esha tahun 2013. Hal 
tersebut dilihat dari hasil analisis Ftes yang 
memperlihatkan bahwa nilai Fhitung = 
135.244 > Ftabel = 4,26 atau dengan 
signifikansi  = 0.000 < α = 0,05. Besarnya 
pengaruh dari variabel volume penjualan 
mente dan biaya operasional terhadap laba 
bersih pada UD. Agung Esha tahun 2013 
adalah sebesar 96,1%, sedangkan sisanya 
sebesar 3,9% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
 
SARAN 
Berdasarkan simpulan di atas, maka 
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan oleh UD. Agung Esha yaitu 
(1) dalam upaya untuk meningkatkan laba 
bersih pada UD. Agung Esha, diharapkan 
dapat terus meningkatkan volume 
penjualan, karena berdasarkan hasil 
penelitian, volume penjualan mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap laba bersih. 
Artinya, semakin besar volume penjualan 
maka semakin besar pula laba bersih yang 
diperoleh dan demikian pula sebaliknya 
semakin kecil volume penjualan maka 
semakin kecil pula laba yang diperoleh. (2) 
pimpinan UD. Agung Esha harus dapat 
membuat perencanaan mengenai biaya 
operasional dengan sebaik-baiknya agar 
biaya operasional dapat ditekan sekecil 
mungkin sehingga perolehan laba bersih 
menjadi optimal, karena berdasarkan hasil 
penelitian, biaya operasional mempunyai 
pengaruh yang negatif terhadap laba 
bersih. Artinya semakin besar biaya 
operasional yang dikeuarkan maka semakin 
kecil laba bersih yang diperoleh demikian 
pula sebaliknya semakin kecil biaya 
operasional yang digunakan maka semakin 
besar laba bersih yang diperoleh. 
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